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ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 
Studi ini bertujuan mengakaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran di 

Sumatera Utara menggunakan metode Stepwise Forward. Metode pada penelitiana ini 
mengguankan data sekunder yang mencakup tingkat pengangguran, pendapatan per 

kapita, pertumbuhan ekonomi, upah minimum regional, rata-rata lama pendidikan, dan 

jumlah penduduk usia kerja selama periode 2012–2022 dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan penduga mengguankan metode forward: 

�̂� = 6,661 − 0,106𝑋2. Persamaan ini menunjukkan bahwa tanpa peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran diperkirakan sebesar 6,661. Setiap 

peningkatan 1% dalam pertumbuhan ekonomi akan menurunkan tingkat pengangguran 

sebesar 0,106%. Selain itu, rata-rata lama pendidikan memiliki pengaruh signifikan yang 
negatif, menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pendidikan dapat menurunkan 

pengangguran dengan meningkatkan daya saing tenaga kerja. Variabel lain, seperti 

pendapatan per kapita, upah minimum regional, dan jumlah penduduk usia kerja, tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan dalam model ini. Namun, dampak tidak langsungnya 
memerlukan analisis lebih lanjut. Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan strategis untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif dan peningkatan kualitas pendidikan sangat 

penting. Kebijakan tersebut dapat mencakup pengembangan sektor padat karya dan 

pelatihan keterampilan sesuai kebutuhan pasar kerja, untuk menciptakan lebih banyak 
peluang kerja dan mengurangi tingkat pengangguran di Sumatera Utara 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan adalah proses yang tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengembangan ekonomi. Keberhasilan pembangunan dapat diukur melalui pertumbuhan ekonomi, 

perubahan struktur ekonomi, serta tingkat kesenjangan antar penduduk, wilayah, dan sektor [1]. Kemajuan 

ekonomi suatu negara dapat diukur melalui berbagai indikator, salah satunya adalah angka pengangguran. 

Angka pengangguran mencerminkan keadaan perekonomian negara, apakah sedang tumbuh, stagnan, atau 

justru mengalami penurunan. [2]. 

Pengangguran dapat didefinisikan sebagai situasi di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja 

tidak memiliki pekerjaan, meskipun memiliki keinginan dan kemampuan untuk bekerja. Individu tersebut 

secara aktif mencari pekerjaan tetapi belum berhasil menemukannya. Kondisi ini dikenal sebagai 

pengangguran terbuka, yang merujuk pada keadaan seseorang yang tidak memiliki sumber pendapatan dari 

pekerjaan formal maupun informal, namun tetap berusaha mencari peluang kerja. Fenomena pengangguran 

ini sering kali menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan ekonomi suatu negara, karena 

mencerminkan ketidaksesuaian antara kebutuhan tenaga kerja dan peluang kerja yang tersedia. Dengan 

demikian, pengangguran tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memiliki implikasi yang luas 

terhadap produktivitas dan kesejahteraan masyarakat [3]. Pengangguran sering kali terjadi karena 

pertumbuhan kelompok pekerja potensial yang tinggi tidak disertai dengan cukupnya peluang kerja yang 

tersedia, dan rendahnya tingkat penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh lambatnya peningkatan 

penciptaan peluang pekerjaan untuk menyerap tenaga kerja yang siap beraktivitas. [2]. 

Tingginya tingkat pengangguran dapat memicu beragam permasalahan, baik secara langsung ataupun 

tidak langsung. Dampak pengangguran dapat dirasakan di berbagai aspek, seperti sosial, ekonomi, dan 

lainnya. Salah satu contoh dampak sosial dari pengangguran adalah menurunnya tingkat kesejahteraan, 

meningkatnya angka kejahatan, serta munculnya berbagai masalah sosial dan politik [4].  

Jumlah tingkat pengangguran umumnya disebabkan karena lambatnya pertumbuhan lapangan kerja yang 

tersedia atau tingginya standar kriteria dalam proses rekrutmen tenaga kerja. Saat ini, banyak perusahaan 

menetapkan persyaratan pendidikan minimal diploma atau sarjana bagi calon pekerja. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian masyarakat merasa tidak memenuhi syarat dan kehilangan peluang untuk memasuki 

dunia kerja. Selain itu, pertambahan jumlah populasi yang terus meningkat menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya angka pengangguran di Provinsi Sumatera. Utara [5]. 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2022, tingkat pengangguran di Sumatera 

Utara tercatat sebesar 6,16%. Persentase ini merefleksikan jumlah penduduk yang tidak memiliki pekerjaan 

di provinsi tersebut, yang mencapai sekitar 473.000 orang. Data ini menggambarkan tantangan yang 

signifikan dalam mengakomodasi angkatan kerja, menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara peluang 

kerja yang tersedia dengan kebutuhan tenaga kerja lokal. Menurut Artriyan, tingginya angka tersebut dapat 

menjadi faktor utama penyebab kemiskinan, meningkatkan tingkat kriminalitas dan menghambat proses 

pembangunan jangka panjang. [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

          Sumber Data : [7]              Gambar 1. TPT Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012 – 2022 
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Gambar 1 menyatakan tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Utara pada periode 2017 sampai 

2022 menunjukkan pola fluktuatif, yang berarti mendapatkan kenaikan lalu penurunan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2020, tingkat pengangguran terbuka meningkat sebesar 1,5% menjadi 6,91%. Kenaikan ini disebabkan 

oleh pandemi Covid-19, di mana berbagai aktivitas ekonomi terhenti sementara akibat kebijakan seperti 

Penerapan work from home (WFH) dan PSBB menyebabkan penurunan produktivitas masyarakat. Selain itu, 

banyak usaha yang harus tutup, dan sejumlah perusahaan besar melakukan PHK massal. Pada tahun 2022, 

angka pengangguran terbuka menurun menjadi 6,16%, berkurang 0,17% dibandingkan tahun 

sebelumnya.Namun, angka ini masih lebih tinggi dibandingkan rata-rata pengangguran nasional pada tahun 

2022, yaitu 5,86%, sehingga tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Utara masih tergolong tinggi [6]. 

 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  

Adalah proporsi hasil pengangguran terhadap total angkatan kerja, dinyatakan dalam bentuk 

persentase, yang mencerminkan kondisi ekonomi suatu daerah (BPS, 2021). Indikator ini menunjukkan 

persentase tenaga kerja yang belum mempunyai suatu pekerjaan namun sedang aktif mencari pekerjaan. 

Menurut teori ekonomi, pengangguran dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu pengangguran 

struktural yang terjadi karena adanya ketidakcocokan antara keterampilan pekerja dan permintaan pasar, 

pengangguran siklis yang muncul akibat perubahan ekonomi, dan pengangguran friksional yang terjadi 

selama proses pencarian pekerjaan baru [9]. 

 

Analisis Regresi Linier 

Regresi adalah metode statistik yang dipergunakan untuk mengkaji keterkaitan antara satu variabel dan 

variabel lainnya. Analisis regresi bertujuan memodelkan atau menjelaskan hubungan antar variabel tersebut. 

Dalam hal ini, variabel independen (𝑋) bertindak sebagai prediktor, sementara variabel dependen (𝑌) 
berfungsi sebagai respon atau variabel yang dipengaruhi. Analisis ini mengevaluasi sejauh mana perubahan 

nilai pada variabel 𝑋 memengaruhi nilai pada variabel 𝑌, baik meningkat maupun menurun. Oleh karena itu, 

regresi menjadi alat yang berguna untuk menentukan apakah perubahan pada variabel tertentu dapat 

memengaruhi hasil yang diinginkan. Sebagai contoh, jumlah penjualan (𝑌) dapat dianalisis apakah akan 

meningkat seiring dengan peningkatan intensitas iklan (𝑋). Berdasarkan jumlah variabel prediktor yang 

digunakan, terdapat dua jenis dalam analisis regresi jenis utama: regresi sederhana dan regresi linier berganda 

[8] . 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda adalah metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau 

lebih variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat positif (semakin tinggi satu variabel, semakin tinggi 

variabel lainnya) atau negatif (semakin tinggi satu variabel, semakin rendah variabel lainnya). Selain itu, 

metode ini juga digunakan untuk memprediksi nilai variabel yang dipengaruhi berdasarkan perubahan pada 

variabel yang mempengaruhi, baik itu kenaikan atau penurunan nilai [11]. 

 

Metode Stepwise Forward 

  Metode stepwise forward adalah pendekatan statistik dalam regresi yang bertujuan memilih variabel 

independen paling signifikan untuk menjelaskan variabel dependen. Metode ini bekerja dengan memulai 

model sederhana Hanya satu variabel independen dimasukkan, menambahkan variabel satu per satu 

Berdasarkan signifikansi statistik (p-value) dan Menghentikan penambahan variable Ketika penambahan 

tidak memberikan peningkatan signifikan pada model (misalnya, berdasarkan nilai adjusted R² atau F-

statistic). Keuntungan metode ini Efisien Menghindari overfitting dengan hanya menyertakan variabel yang 

signifikan dan Interpretable dimana Model yang dihasilkan lebih sederhana dan mudah dipahami. Metode ini 

sering digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama dalam fenomena sosial ekonomi, termasuk 

analisis pengangguran [8]. 

Salah satu cara terbaik untuk mendapatkan model analisis regresi adalah dengan menggunakan metode 

stepwise forward atau metode bertahap maju yang dimana variabel pertama yang diregresikan ialah variabel 

yang memiliki koefisien korelasi terbesar terhadap variabel respon lalu dohitung nilai statistik F untuk 

menguji keberartian koefisien tersebut. Metode ini dilakukan dengan memasukkan variabel penduga secara 

bertahap sesuai dengan korelasi parsial terbesar. Setelah memenuhi persyaratan, metode ini menentukan 

variabel prediktor yang dominan yang mempengaruhi variabel respon dan kemudian dimasukkan ke dalam 

model regresi sebagai peubah[9]. 
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Sebagai referensi tambahan, pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lily Octiyani Simbolon 

dan Normalina Napitupulu pada tahun 2024 berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kriminalitas di Kota Medan Menggunakan Metode Stepwise Forward” memberikan kontribusi penting 

dalam memahami hubungan antara variabel-variabel yang memengaruhi kriminalitas. Dalam studi tersebut, 

metode stepwise forward terbukti efektif untuk mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi 

tingkat kriminalitas di Kota Medan. 

Oleh karena itu, dari keberhasilan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

metode stepwise forward pada isu lain yang relevan, yaitu pengangguran. Topik ini dirangkum dalam judul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Sumatera Utara Menggunakan 

Metode Stepwise Forward”. Dengan menerapkan metode yang sama dalam konteks sosial-ekonomi yang 

berbeda, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami faktor-faktor utama 

yang memengaruhi pengangguran di Sumatera Utara. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan tidak 

hanya memperluas penerapan metode stepwise forward, tetapi juga memberikan wawasan praktis yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan pengurangan pengangguran. 

 

Berbagai Faktor  Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran 

Berbagai penelitian memperlihatkan tingkat pengangguran dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Berikut 

adalah penjelasan mengenai faktor apa saja  yang memengaruhi tingkat pengangguran di Sumatera Utara: 

a. Pendapatan Per Kapita 

b. Pertumbuhan Ekonomi 

c. Upah Minimum Regional (UMR) 

d. Rata-rata Lama pendidikan 

e. Jumlah Penduduk Usia Kerja (15-65 Tahun) 

f. Partisipasi angkatan kerja [6]. 

 

2. METODE 

    Penelitian ini merupakan jenis explanatory research dan deskriptif. Explanatory research bertujuan 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), sedangkan 

penelitian deskriptif berfungsi untuk menggambarkan berbagai variabel yang terkait dengan permasalahan 

serta unit yang akan diteliti. Pendekatan deskriptif ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

fenomena yang sedang dianalisis, termasuk karakteristik data dan konteks penelitian. Dengan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran di Provinsi Sumatera Utara. Studi ini 

mengevaluasi hubungan antara variabel independen, yaitu pendapatan per kapita (X1), pertumbuhan ekonomi 

(X2), upah minimum regional (X3), rata-rata lama pendidikan (X4), dan jumlah penduduk usia kerja (X5), 

terhadap variabel dependen, yaitu tingkat pengangguran (Y). Data yang digunakan diperoleh dari situs resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

pendekatan stepwise forward. Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel independen (prediktor) dengan satu variabel 

dependen (respon). Tujuan dari metode ini adalah untuk memodelkan hubungan antara variabel-variabel 

tersebut, baik hubungan positif maupun negatif, serta memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan 

perubahan pada variabel independen. Pendekatan stepwise forward merupakan teknik seleksi variabel yang 

bertujuan menyusun model regresi yang optimal. Metode ini dimulai dengan model sederhana yang hanya 

melibatkan satu variabel independen dengan korelasi terbesar terhadap variabel dependen. Variabel-variabel 

independen lainnya kemudian dimasukkan ke dalam model secara bertahap berdasarkan signifikansi statistik, 

seperti nilai p-value, adjusted R², atau statistik F. Proses penambahan variabel dihentikan jika penambahan 

tersebut tidak memberikan peningkatan signifikan terhadap model. 

 

Langkah-langkah pengolahan data menggunakan metode stepwise forward yaitu:  

 

1. Menghitung Koefisien Korelasi Antara Y dengan X yang dicari pada langkah pertama ialah koefisien 

korelasi linear sederhana antara 𝑌 dengan  . Rumus yang digunakan adalah: 

 

   𝑟𝑦𝑥𝑖 = 𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 (∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2} √{𝑛 (∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌 )2}
                            (1) 
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2. Persamaan Regresi Pertama Variabel pertama yang dianalisis menggunakan regresi adalah variabel 

yang memiliki nilai mutlak terhadap koefisien kolerasi terbesar terhadap Y. Persamaan regresi linear 

yang terbentuk adalah 𝑌  ̂ =  𝑏0 + 𝑏ℎ 𝑋ℎ, dengan cara sebagai berikut: 

 

𝑌 = (

𝑌1
𝑌2
⋮
𝑌𝑛

) 

 

𝑋 = (

1 𝑋ℎ1
1 𝑋ℎ2
⋮
1

⋮
𝑋ℎ𝑛

) 

 

(𝑋𝑇𝑋)−1 = (
𝑛 ∑𝑋ℎ

∑𝑋ℎ ∑𝑋ℎ
2
 

) (𝑋𝑇𝑌) = (
∑𝑌 
∑𝑋ℎ𝑌

) 

 

Keberartian regresi diuji dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹uji = 
𝑀𝑆𝑅

𝑀𝑆𝐸
  

dengan: 

𝑀𝑆𝑅 =  
𝑆𝑆𝑅

 𝑝 − 1
 

𝑀𝑆𝐸 =  
𝑆𝑆𝐸

𝑛 –  𝑝
 

𝑆𝑆𝑅 =  𝛽𝑇 . 𝑋𝑇𝑌 −  
(∑ 𝑌 )2 

𝑛
 

𝑆𝑆𝐸 =  𝑆𝑆𝑇 −  𝑆𝑆𝑅 

 𝑆𝑆𝑅 =  ∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌 )2 

𝑛
  

sedangkan;  

                                                                    𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑝−1,𝑛−𝑝,0.05)                                                                              (2)                                                                                                                 

keterangan:  

MSR : mean of squares regression  

MSE : mean of squares error  

SSR : sum of squares regression  

SSE : sum of squares error 

 

3. Seleksi Variabel Sisa (Menghitung Parsial Korelasi) Dalam menyeleksi variabel kedua adalah dengan 

memilih parsial kolerasi yang paling besar dari sisa variabel. Rumus dalam menghitung variabel sisa 

adalah sebagai berikut: 
 

                                           𝑟𝑌𝑋𝑘 . 𝑋ℎ  =
 𝑟𝑌𝑋𝑘− 𝑟𝑌𝑋ℎ  𝑟𝑋𝑘𝑋ℎ

√1 − 𝑟𝑌𝑋ℎ
2  √1 − 𝑟𝑋𝑘𝑋ℎ

2

 

                                                                    (3) 

dimana 𝑋𝑘 merupakan variabel sisa.  

 

4. Membentuk Persamaan Regresi Kedua Variabel yang akan diregresikan selanjutnya adalah variabel 

dengan nilai korelasi parsial terbesar. Persamaan regresi yang dibuat adalah: �̂� ̂ = 𝑏0 + 𝑏ℎ 𝑋ℎ + 

𝑏𝑘  𝑋𝑘.Setelah persamaan regresi terbentuk, dilakukan uji keberartian regresi Berikutnya dilakukan uji 

keberartian koefisien regresi dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (
𝑏ℎ

𝑠(𝑏ℎ)
)
2

 

𝑠2(𝑏ℎ) = MSE(𝑋𝑇𝑋)−1 

 



6 Piliang dkk.     Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Sumatra….  

𝑠  (𝑏 ) = √𝑠2(𝑏) 
sedangkan:  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑝−1,𝑛−𝑝,0.05)  

keterangan: 𝑠(𝑏) = standar error 

 

5. Seleksi Variabel Sisa Dipilih kembali variabel sisa yang memiliki nilai parsial korelasi terbesar, dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

                𝑟𝑌𝑋𝑖.𝑋𝑘𝑋ℎ =
𝑟𝑌𝑋𝑖.𝑋𝑘− 𝑟𝑌𝑋ℎ𝑋𝑘  𝑟𝑋𝑖.𝑋𝑘𝑋ℎ

√1 − 𝑟𝑌𝑋ℎ𝑋𝑘
2  √1 − 𝑟𝑋𝑖.𝑋𝑘𝑋ℎ

2

 

                                                                (4)                      

dimana 𝑋𝑖 merupakan variabel sisa. 

 

6. Membentuk Persamaan Regresi Ketiga Setelah didapat variabel yang memiliki nilai parsial korelasi 

terbesar, selanjutnya variabel tersebut diregresikan, sehingga menghasilkan persamaan sebagai berikut:  

 

                      𝑌 ̂  =  𝑏0 + 𝑏ℎ𝑋ℎ + 𝑏𝑘 𝑋𝑘 + 𝑏𝑖𝑋𝑖                                                        (5) 

 

dimana 𝑋𝑖 merupakan variabel sisa yang memiliki parsial korelasi terbesar. Setelah didapat persamaan 

diatas, dilakukan uji keberartian regresi antara 𝑌 dengan 𝑋ℎ, 𝑋𝑘, 𝑋𝑖 , lalu uji keberartian koefisien 

regresi. Bila terima 𝐻0, maka variabel 𝑋𝑘yang terpilih keluar dari persamaan regresi, sebaliknya bila 

terima 𝐻1, maka variabel 𝑋𝑘 yang terpilih tetap dalam persamaan regresi.  

 

7. Pembentukan Persamaan Penduga Bila semua variabel telah diseleksi atau analisa variabel yang diuji 

keluar dari model maka proses berikutnya adalah pembentukan penduga. Persamaan regresi diperoleh 

terakhir adalah persamaan yang menjadi penduga linear yang diinginkan [8]. 

 

a. Uji Hipotesis 

• Uji t: digunakan untuk mengecek apakah satu variabel independen (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Uji ini membandingkan hasil perhitungan dengan nilai tertentu 

untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan. 

• Uji F : digunakan untuk mengecek apakah semua variabel independen bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini membandingkan hasil perhitungan dengan nilai 

tertentu untuk melihat apakah pengaruh variabel-variabel tersebut secara keseluruhan signifikan. 

[11]. 

 

b. Perangkat Lunak Analisis 

  Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS untuk memastikan hasil yang akurat, terstruktur, dan 

valid. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, informasi yang digunakan berkaitan dengan tingkat penggangguran dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. Tingkat pengangguran berperan variabel dependent (Y), sedangkan terdapat 

lima variabel penduga atau variabel independent (X), yaitu diantaranya pendapatan perkapita (𝑋1)  

pertumbuhan ekonomi (𝑋2), upah minimum regional (𝑋3), rata-rata lama sekolah (𝑋4), jumlah penduduk usia 

kerja (15-65 tahun) (𝑋5) dan Partisipasi Angkatan Kerja (𝑋6). Berikut ini data informasi mengenai tingkat 

pengangguran dan faktor-faktornya periode tahun 2012-2022 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Sumatera Utara 

 
Tabel 1. Tingkat Pengangguran Dan Faktor-Faktornya Yang Memengaruhinya  

Tahun 𝒀 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 

2012 6,2 31109349,24 6,45 1200000 8,72 5751682 69,41 

2013 6,53 34544178,04 6,08 1375000 8,79 5899566 70,67 

2014 6,23 37913895,62 5,23 1505850 8,93 5881371 67,07 

2015 6,71 41019539,08 5,1 1650000 9,03 5962304 67,28 
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Sumber Data: [7], [12], [13], [14], [15], [16] 

 
Dengan menggunakan metode stepwise forward untuk mengolah data, serta menggunakan software 

SPSS parsial antara variabel dependent dan independent. 

 

Prosedur Regresi dengan Menggunakan Metode Stepwise Forward 

1. Menghitung Korelasi Antara Y dengan 𝑋𝑖 
 

Tabel 2. Nilai Untuk Menghitung Korelasi Antara 𝑌  Dengan 𝑋2 

 

No. 𝒀 𝑿𝟐 𝒀𝑿𝟐 𝒀𝟐 𝑿𝟐
𝟐
 

1 6,20 6,45 39,99 38,44 41,6025 

2 6,53 6,08 39,7024 42,6409 36,9664 

3 6,23 5,23 32,5829 38,8129 27,3529 

4 6,71 5,10 34,221 45,0241 26,01 

5 6,33 5,18 32,7894 40,0689 26,8324 

6 5,60 5,12 28.672 31,36 26,2144 

7 5,56 5,18 28.8008 30,9136 26,8324 

8 5,41 5,22 28.2402 29,2681 27,2484 

9 6,91 -1,07 -7.3937 47,7481 1,1449 

10 6,33 2,61 16.5213 40,0689 6,8121 

11 6,16 4,73 29.1368 37,9456 22,3729 

 ∑67,97  ∑49,83  ∑303,2631  ∑422,2911  ∑269,3893  

Sumber Data: [7], [12] 

 

Dengan menggunakan persamaan (1) diperoleh nilai: 

 

                                       𝑟𝑦𝑥𝑖 =
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}√{𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}
                                                                   (1)     

                                                                                             

=
11(303,2631) − (49,83)(67,97)

√11(269,3893) − (2483,029)√(11(422,2911) − (4619,921)

 

=
3335,894 − 3386,945

√480,2534√25,2812
 

=
−51,051

(21,91468) (5,028041)
 

=
−51,051

110,1879
= −0,46331 

 

Berdasarkan output SPSS bahwa faktor yang mempunyai korelasi terbesar dari seluruh variabel 

independent tersebut terhadap Y adalah variabel pertumbuhan ekonomi (𝑋2) yaitu sebesar -0,46331. 

Berdasarkan hasil outputnya korelasi terbesar antara Y dengan 𝑋2 memiliki hubungan negatif yang kuat, 

sehingga variabel bebas yang diregresikan terlebih dahulu adalah 𝑋2. 

 

 

 

2016 6,33 44557762,32 5,18 1811875 9,12 6362909 65,99 

2017 5,6 48003601,89 5,12 1961355 9,25 6365989 68,88 

2018 5,56 51142494 5,18 2132189 9,34 6728431 71,82 

2019 5,41 54620404 5,22 2303403 9,45 6681224 70,19 

2020 6,91 54978044 -1,07 2499423 9,54 6842252 68,67 

2021 6,33 57441927,61 2,61 2499423 9,58 7035850 69,1 

2022 6,16 62922257,56 4,73 2522610 9,71 7197374 69,53 

Jumlah ∑67,97  ∑512773123,4  ∑49,83  ∑21461138  ∑101,46  ∑70708952  ∑758,61  
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2. Membentuk Persamaan Regresi Antara Y dengan 𝑋2 

 
Tabel 3. Koefisien Regresi antara 𝑌  dengan 𝑋2 

Sumber Data: Data diolah, 2024 

 

Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah �̂� = 15,139 − 0,130𝑋2 

 

3. Uji Keberartian Regresi Antara Y Dengan 𝑋2 

 
Tabel 4. Analisa varians  

 

Sumber Data: Data diolah, 2024 

 

diperoleh hasil data menggunakan bantuan SPSS, yaitu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,379. Untuk  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1;9;0,05) =

5,123. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,379 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,123 maka H0 diterima yang artinya regresi antara 𝑌  dengan 

𝑋2 berarti, 

 

4. Menghitung Korelasi Parsial Untuk Variabel Sisa 

Dari output SPSS diatas, dapat dilihat bahwa variabel yang memiliki nilai korelasi parsial terbesar 

dengan Y adalah yaitu sebesar −0,177, maka 𝑋4 variabel yang diregresikan selanjutnya adalah 𝑋4. 

 

5. Membentuk Persamaan Regresi Antara Y Dengan 𝑋2, 𝑋4 

 
Tabel 5. Koefisien regresi antara Y Dengan 𝑋2, 𝑋4 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 16.412 4.200  3.908 .004   

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.202 .069 -.880 -2.924 .019 .646 1.548 

Rata-rata Lama 

Sekolah 

-1.010 .434 -.701 -2.327 .048 .646 1.548 

Sumber Data: Data diolah, 2024 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 6.661 .335  19.859 .000   

Pertumbuhan 

Ekonomi 

-.106 .068 -.463 -1.568 .151 1.000 1.000 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .493 1 .493 2.460 .151b 

Residual 1.805 9 .201   

Total 2.298 10    

a. Variabel Dependen: Tingkat Penggangguran 

b. Prediktor: (Constant), Pertumbuhan Ekonomi 
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Dari perhitungan, didapat hasil menggunakan bantuan aplikasi SPSS, yaitu nilai 𝑏0 = 16.412, 𝑏2 =

 −0.202𝑋2 dan 𝑏4 = −1.010𝑋4 Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah �̂� = 16.412 − 0.202𝑋2 −
1.010𝑋4. 
 

6. Uji Keberartian Regresi Antara Y Dengan 𝑋2, 𝑋4 

 
Tabel 6. Analisa varians untuk uji keberartian regresi Y dengan 𝑋2, 𝑋4 

Sumber Data: Data diolah, 2024 

 

Dari perhitungan pada tabel 6, diperoleh hasil menggunakan bantuan aplikasi SPSS, yaitu 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.540.  Untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(2:8:0.05) = 4,46. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.540 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,463 maka 

𝐻0 ditolak, artinya regresi antara Y dengan 𝑋2, 𝑋4 berarti.  

 

7. Uji Keberartian Koefisien Regresi 𝑋5 Pada tabel 5 koefisien regresi antara Y dengan 𝑋2, 𝑋4  diketahui 

𝑏4 = −1.010 dan 𝑆(𝑏4) = 0.434 sehingga: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (
𝑏4

S(𝑏4) 
)
2

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (
(−1.010)

0.434
)

2

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,38 

dengan  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1:8:0.05) = 5,32 

 

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,38 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,32 maka H0 ditolak, artinya 

koefisien regresi tersebut berarti, Tahap pemasukan variabel kedalam regresi sudah selesai dan regresi yang 

mencukupi syarat adalah regresi dengan variable 𝑋2. 

Persamaan penduga yang diperoleh menggunakan metode stepwise forward adalah sebagai berikut: �̂� =
6.661 − 0.106𝑋2. 

Besar variansi yang di oleh penduga ialah nilai dari koefisien korelasi determinasi (𝑅2), koefisien 

determinasi (𝑅2 ) dipakai untuk memaparkan seberapa besar proporsi variasi dari variabel respon yang dapat 

dipaparkan oleh variabel prediktor. Selain itu, koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk menilai 

seberapa baik garis yang ada Nilai (𝑅2) dianggap kuat apabila lebih besar dari 0.67, sedang apabila lebih 

besar dari 0.33 dan kurang dari 0.67 dan lemah apabila lebih besar dari 0.19 dan kurang dari 0.33. 

 

𝑅2 =
𝑆𝑆𝑅

𝑆𝑆𝑇
× 100% 

dimana:  

SSR : Sum of squares regression (jumlah kuadrat regresi)  

SST : Sum 0f squares total (jumlah kuadrat total)  

 

Pada tabel 4 dapat dilihat nilai  

JKregresi = 0.493 

JKtotal = 1.805 

Sehingga: 

 

𝑅2 =
JKregresi

JKtotal
× 100% 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.222 2 .611 4.540 .048b 

Residual 1.076 8 .135   

Total 2.298 10    

a. Dependent Variable: Tingkat Penggangguran 

b. Predictors: (Constant), Rata-rata Lama Sekolah, Pertumbuhan Ekonomi 
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𝑅2 =
0.493

1.805
× 100% 

𝑅2 = 0,2731 𝑎𝑡𝑎𝑢 27,3% 

 

Pembentukan Persamaan Penduga 

Persamaan penduga yang diperoleh menggunakan metode forward adalah: 

 

�̂� = 6,661 − 0,106𝑋2 

 

Model penduga tersebut menjelaskan: 

1. Konstan sebesar 6.661 menyatakan bahwa jika tidak ada penambahan nilai pada pertumbuhan ekonomi  

maka Tingkat pengangguran adalah sebesar 6.661 

2. Koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan ekonomi adalah -0,106. menyatakan bahwa setiap 

penambahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka akan meningkatkan pengangguran sebesar 

−0.106. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data  dan analisis yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat 

diambil: 

1. Persamaan Penduga 

Persamaan penduga yang diperoleh menggunakan metode stepwise forward adalah: 

̂�̂� = 6,661 − 0,106𝑋2. 

• Nilai konstan sebesar 6,661 menunjukkan bahwa tanpa adanya perubahan pada pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pengangguran tetap sebesar 6,661%.  

• Koefisien regresi untuk variabel pertumbuhan ekonomi sebesar -0,106 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi 1% dapat menurunkan tingkat pengangguran sebesar 0,106%. 

 

2. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pengangguran 

Dari enam faktor (variabel penduga) yang diuji menyimpulkan bahwa bahwa tingkat pengangguran 

di Sumatera Utara dipengaruhi secara signifikan oleh pertumbuhan ekonomi (X2) dan rata-rata lama sekolah 

(X4). Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan negatif dengan tingkat pengangguran, yang berarti bahwa 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan fokus pada penciptaan lapangan kerja dapat secara 

efektif mengurangi angka pengangguran. Peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi 

penggangguran. Sementara itu, rata-rata lama sekolah juga menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, 

mengindikasikan bahwa pendidikan yang lebih tinggi menambah daya saing tenaga kerja di pasar kerja, 

sehingga mampu mengurangi pengangguran. Variabel lain, seperti pendapatan per kapita, upah minimum 

regional, dan jumlah penduduk usia kerja, tidak memberikan pengaruh signifikan langsung dalam model ini. 

Kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif serta meningkatkan kualitas pendidikan sangat 

penting untuk mengatasi pengangguran di Sumatera Utara. 
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